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Abstrak

Pada tahun 2007 jumlah kunjungan 1 ANC secara keseluruhan 95,88 %, jumlah kunjungan 4 ANC
sebesar 92,08 %. Sedangkan pada tahun 2008 jumlah kunjungan 1 ANC sebesar 95,00 %, jumlah
kunjungan 4 ANC sebesar 90,66 %. Pada tahun 2008 terjadi penurunan jumlah kunjungan 4
dibandingkan tahun 2007, sedangkan target pencapaian K4 menurut MENKES harus mencapai
95,00 %. Tujuan penelitian : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
pendidikan ibu hamil dengan kunjungan Antenatal Care di Klinik Cahaya Kelurahan Pulo Brayan
Kecamatan Medan Timur. Metodologi : Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif
korelasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan accidental sampling. Penelitian ini dilakukan di Klinik Cahaya Kelurahan
Pulo Brayan Kecamatan Medan Timur. Analisa data menggunakan univariat dan bivariat (chi
square). Hasil : hasil uji statistik diperoleh ada hubungan yang signifikan pada pendidikan dan
pengetahuan ibu hamil dengan kunjungan Antenatal Care (nilai p pendidikan 0,048 dan p
pengetahuan adalah 0,019). Kesimpulan : disarankan agar petugas kesehatan memberikan
pelayanan khususnya pemeriksaan kehamilan yang berkualitas agar mendorong ibu hamil untuk
melakukan kunjungan ANC untuk kesejahteraan diri dan bayinya.
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Abstract

In 2007 the total number of visit I ANC was 95.88%, the numberof visits 4 ANC was 92,05 %.
Meanwhile, in 2008 the number of visits for I ANC was 95,00%, the number of visits for 4
compared to 2007, while the target for achieving K4 according to the Menkes must reach 95,00%.
The purpose of this study was todetermine the relationship between knowladge and education of
pregnant women with antenatal care visits at clinic Cahaya, Pulo Brayan, Medan. Methodology
mehtod the research used is descriptive correlation. The number of samples in this study was 64
people. Sampling was carried out using accidental sampling. This research was conducted at
Cahaya Clinic,Pulo Brayan. Significant in education and knowledge pragnat womwn with
antenatal care visits (p value of education is 0,045 and p knowledge is 0,019). The congclition is it
is recomanded that health workes provide services,esepecielly quality antenatal care in order to
end courage pergnant womwn to conduct ANC visits for the welfere of themselves and their babies.
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PENDAHULUAN

Tujuan utama asuhan kehamilan adalah untuk memfasilitasi hasil yang sehat dan
positif bagi ibu maupun bayinya dengan cara membina hubungan saling percaya dengan ibu,
mendeteksi komplikasi-komplikasi yang dapat mengancam jiwa, mempersiapkan kelahiran,
dan memberikan pendidikan. Asuhan antenatal penting untuk menjamin agar proses alamiah
tetap berjalan normal selama kehamilan. Kehamilan dapat menjadi masalah atau komplikasi
setiap saat. Sekarang ini secara umum telah diterima bahwa setiap saat kehamilan membawa
resiko bagi ibu. WHO memperkirakan bahwa sekitar 15 % dari seluruh wanita yang hamil akan
berkembang menjadi komplikasi yang berkaitan dengan kehamilannya serta dapat mengancam
jiwanya (Dewi & Sunarsih, 2011). Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih merupakan
angka tertinggi jika dibandingkan dengan negara tetangga. Saat ini status kesehatan ibu dan
anak di Indonesia masih jauh dari harapan, ditandai dengan masih tingginya angka kematian
ibu (AKI) yaitu 228/100.000 kelahiran hidup (SDKI, 2007). Penyebab langsung kematian ibu
sebesar 90% terjadi pada saat persalinan.Penyebab langsung kematian ibu adalah Perdarahan
(40%), Eklampsia (24%), Infeksi (11%) selain itu kematian ibu disebabkan karena Kurang
Energi Kronik (KEK) pada kehamilan (37%) dan anemia pada kehamilan (40%).Sedangkan
penyebab kematian bayi adalah gangguan pernafasan (37%), prematuritas (34%), sepsis (12%),

hipotermi (7%), ikterus (6%), postmatur (3%), dan kelainan kongenital (1%) (Kemenkes, 2010)

METODE
Desain penelitian ini menggunakan metode deskiptif korelasi, menghubungkan
pengetahuan dan pendidikan ibu hamil dengan kunjungan antenatal care. Studi korelasi ini
merupakan penelitian atau penelaahan hubungan antara dua variabel pada suatu situasi atau

sekelompok subjek (Notoatmodjo, 2010)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan dan Pendidikan Ibu Hamil Dengan
Kunjungan Antenatal Care di Klinik Cahaya Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan Medan Timur.
dengan jumlah responden sebanyak 64 orang.
Tabel 1.1

Distribusi Frekuensi pengetahuan ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal Care di
Klinik Cahaya Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan Medan Timur Tahun 2022

No Pengetahuan Frekuensi %
1 Baik 12 18,8
2 Cukup 30 46,9
3 Kurang 22 34,4

Berdasarkan tabel 5.2, dapat dilihat bahwa ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC
sebagian besar memiliki pengetahuan “Cukup” yaitu 30 responden (46,9%), “Kurang” yaitu 22
responden (34,4%) dan “Baik” yaitu 12 responden (18,8%).

Tabel 2.1

Distribusi Frekuensi pendidikan ibu hamil yang melakukan kunjungan Aantenatal Care di
Klinik Cahaya Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan Medan Timur Tahun 2022

No Pendidikan Frekuensi %
1 Tinggi 14 21,9
2 Menengah 29 45,3
3 Dasar 21 32,8

Berdasarkan tabel 5.3, dapat dilihat hasil bahwa ibu hamil yang melakukan kunjungan
ANC sebagian besar memiliki “Menengah” yaitu 29 responden (45,3%), “Dasar” yaitu 21

responden (32,8%) dan responden dengan kategori “Tinggi” yaitu 14 responden (21,9%).
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Tabel 3.1
Distribusi Frekuensi kunjungan Aantenatal Care di Klinik Cahaya Kelurahan Pulo Brayan
Kecamatan Medan Timur Tahun 2022

No Kunjungan ANC Frekuensi %
1 Sesuai 46 71,9
2 Tidak sesuai 18 28,1

Berdasarkan tabel 5.4, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden melakukan
kunjungan ANC sesuai dengan minimal jadwal frekuensi yang ditentukan yaitu 46 responden
(71,9%), dan sebagian kecil responden melakukan kunjungan ANC tidak sesuai dengan

minimal jadwal frekuensi yang ditentukan yaitu 18 responden (28,1%).
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KESIMPULAN

Hasil penelitian Hubungan Pengetahuan dan Pendidikan Ibu Hamil Dengan Kunjungan
Antenatal Care di Klinik Cahaya Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan Medan Timur, yang telah
dilakukan terhadap 64 responden, maka dapat disimpulkan : Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu hamil dengan kunjungan Antenatal Care di Klinik Cahaya Kelurahan Pulo
Brayan Kecamatan Medan Timur, dengan hasil X? hitung > X2 table (7,91 > 5,591). Terdapat
hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu hamil dengan kunjungan Antenatal Care di Klinik
Cahaya Kelurahan Pulo Brayan Kecamatan Medan Timur, dengan hasil X? hitung > X2 table (7,2 >

5,501).
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